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ABSTRAK

Rizke Amalia. 2022: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dengan Model
Problem Based Learning pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Tema 8 di Kelas IV SD Negeri 04 Garegeh
Kota Bukittinggi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan oleh guru, sehingga berdampak
pada rendahnya hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 04 Garegeh Kota
Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan Model Problem
Based Learning di kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi.

Penelitian ini dilaksanakan dengan model Problem Based Learning di
kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi. Subjek penelitian ini adalah
guru dan peserta didik kelas IV yang berjumlah 24 orang. Pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I
terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Di setiap siklus
meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, pada siklus I dimulai
dengan hasil analisis penyusunan: a) RPP menunjukkan rata-rata 81,5 (B) dan
siklus I menjadi 94 (A), b) Pelaksanaan aspek guru siklus I rata-rata 82,25 (B)
dan siklus IT 96 (A), sedangkan pelaksanaan aspek peserta didik siklus I rata-rata
82,25 (B), dan siklus Il menjadi 93 (A), ¢) Penilaian terhadap hasil belajar peserta
didik pada siklus I diperoleh rata-rata 77,5 (C) dan siklus II rata-rata 92 (A) .
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model Problem
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Model Problem Based Learning
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai tolak ukur untuk
mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai bahan yang sudah
diajarkan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Cahyadi (2019) yang
menyatakan hasil belajar merupakan sebuah prestasi yang diperoleh peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran, karena dari hasil belajar
terlihat kemampuan yang diperoleh peserta didik sehingga kemampuan
tersebut dapat menjadi tolak ukur dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar.

Hal ini juga didukung oleh pendapat Syaputri (2020) yang
menyatakan bahwa pendidikan dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan
pada peserta didik akibat proses belajar, berdasarkan hasil belajar peserta
didik dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat
keberhasilan pendidikan dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan pembelajaran tematik terpadu dari kelas I sampai kelas VI. Hal
ini dipertegas oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
67 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan standar kurikulum sekolah dasar

yang menyebutkan bahwa “Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada sekolah



dasar dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu
dari kelas I sampai kelas VI”.

Menurut Vina (2018) pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang
memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus. pembelajaran tematik
sangat menuntut kreativitas guru dalam memilih dan mengembangkan tema
pembelajaran.

Dalam pembelajaran tematik terpadu guru harus membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran karena RPP merupakan suatu rencana yang
menggambarkan langkah-langkah yang akan dilakukan seorang guru yang
akan melaksanakan pembelajaran berdasarkan pada ketentuan kurikulum
2013. Menurut Mulyasa (2018) sebagai seorang guru yang profesional harus
mampu mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang logis dan
sistematis agar dapat melaksanakan pembelajaran yang baik. Hal ini dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran karena dalam
RPP sudah terencana dengan baik, sistematis, dan meningkatkan hasil
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran direncanakan oleh guru secara matang yang
dituangkan dalam bentuk RPP. Dalam pembuatan RPP harus memenuhi

beberapa komponen. Menurut Prastowo (2017) komponen- komponen RPP



yaitu : identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, alat dan sumber
belajar, langkah pembelajaran, alokasi waktu, penilaian, dan pengesahan.

Indikator pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam RPP
yang harus dirancang dengan spesifik namun tidak mengandung penafsiran
ganda dan dalam tujuan pembelajaran harus mengandung 4 unsur yaitu 1)
Audience (A), adalah peserta didik yang menjadi subjek tujuan
pembelajaran tersebut, 2) Behavior (B), merupakan kata kerja yang
mendeskripsikan kemampuan peserta didik setelah pembelajaran, 3)
Condition, (C) merupakan situasi pada saat tujuan tersebut diselesaikan dan
4) Degree (D), merupakan standar yang harus 1 dicapai oleh peserta didik
sehingga dapat dinyatakan telah mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Prastowo (2017) yang menyebutkan bahwa
penggunaan kata kerja operasional itu harus spesifik (tidak mengandung
penafsiran ganda atau membingungkan), konkret, dan terukur.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23
dan 25 Agustus 2021 di SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi tepatnya di
kelas IV. Guru sedang membelajarkan Tema 4 “Berbagai Pekerjaan”,
Subtema 1 “Jenis — jenis Pekerjaan”. Peneliti menemukan beberapa
permasalahan yaitu dari aspek perencanaan pembelajaran yang dibuat guru,
(1) ) RPP yang digunakan guru masih mengacu pada buku guru, (2) Guru
masih kurang mengembangkan indikator pembelajaran dari kompetensi

dasar, (3) Pada langkah-langkah RPP belum terlihat penggunaan model



pembelajaran yang mampu menstimulus peserta didik untuk berpikir kritis,
(4) Belum terlihatnya penggunaan media pembelajaran yang bervariasi.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dengan cara melihat
RPP guru pada bagian langkah—langkah kegiatan pembelajaran dan
menyaksikan guru saat mengajar di kelas, maka peneliti menemukan
permasalahan dari segi pembelajaran yaitu: (1) Guru kurang membiasakan
peserta didik memulai pembelajaran dengan permasalahan yang terjadi di
lingkungan sekitar peserta didik, (2) Peserta didik kurang dilatih untuk
bertanya tentang hal yang dipelajari di lingkungan sekitar, (3) Guru kurang
menggali kemampuan memecahkan masalah nyata yang ada di lingkungan
sekitar, (4) Pembelajaran yang dilaksanakan bersifat monoton hal ini terlihat
saat pembelajaran berlangsung guru belum menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi, (5) Peserta didik masih belum mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, (6) Peserta didik masih belum
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran hal ini terlihat dari proses
pembelajaran yang masih bersifat teacher center bukan student center.
Akibat dari kurang mampunya guru melaksanakan proses
pembelajaran yang sesuai dengan harapan dari kurikulum 2013 vyaitu
rendahnya pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran. Hal ini dapat
terlihat peserta didik kurang tertib dalam mengikuti pembelajaran, peserta
didik ketika melakukan diskusi masih terlihat individual dan kurang

terlihatnya kerja sama antar peserta didik tersebut. Selain itu, juga



menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran sehingga
proses pembelajaran hanya berpusat pada guru.

Permasalahan yang dialami oleh peserta didik ini, berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik tersebut. Hal ini dapat dilihat dari nilai
Penilaian Harian (PH), tampak hasil belajar peserta didik masih tergolong
rendah, masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Batas

Minimum (KBM) . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1.1
HASIL PENILAIAN HARIAN PADA TEMA 4 SUBTEMA 1 KELAS IV
SD NEGERI 04 GAREGEH KOTA BUKITTINGGI
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Nama Muatan Pelajaran KETUNTASAN

No | Pesera | Dahasa | yps | ppkn | Tumiah | KBV ) Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas

1 ATD 90 65 55 210 75 70 Bhs. Indonesia PPKn dan IPS

2 ALA 45 46 92 183 75 61 PPKn Bhs. Indonesia dan IPS
3 ARD 55 85 85 225 75 75 IPS dan PPKn Bhs. Indonesia

4 ANK 65 57 49 171 75 57 - Semua

5 AA 95 58 45 198 75 66 Bhs. Indonesia IPS dan PPKn

6 | BSG 65 80 | 35 180 75 60 Bhs, Indonesia dan | pg

PPKn

7 CA 80 44 65 189 75 63 Bhs. Indonesia IPS dan PPKn

8 DGA 45 57 45 147 75 49 - Semua

9 | FHL 52 70 | 85 207 75 69 E;;;ndonem dan | 1pg

10 FAG 72 52 44 168 75 56 - Semua

11 FH 60 88 86 234 75 78 IPS dan PPKn Bhs. Indonesia

12 GAR 40 70 82 192 75 64 PPKn Bhs. Indonesia dan IPS
13 HP 80 100 72 252 75 84 PPKn Bhs. Indonesia dan IPS
14 KNR 70 75 71 216 75 72 IPS Bhs. Indonesia dan PPKn
15| KR 87 80 | 70 237 75 79 ﬁ,hss' Indonesia dan | ppye,

16 LUA 82 40 70 192 75 64 Bhs. Indonesia IPS dan PPKn

17 MFH 65 65 65 195 75 65 - Semua

18 MH 87 60 72 219 75 73 IPS dan PPKn Bhs. Indonesia

19 MRS 36 72 54 162 75 54 - Semua
20| RK 82 72 | 92 | 26 | 75 82 Bhs. Indonesia dan | g

PPKn
21 SIK 60 78 72 210 75 70 IPS Bhs. Indonesia dan PPKn
22 SRA 43 70 58 171 75 57 - Semua
23 SAS 40 68 30 138 75 46 - Semua
24 UR 52 70 22 144 75 48 - Semua
Jumlah 1516 1622 | 1548
Rata —rata 63,17% 67,6% | 64,9%

Nilai Tertinggi 95 100 |92
Nilai Terendah 36 40 22

Sumber: Data Sekunder SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi T.P 2021/2022




Tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil Penilaian Harian (PH) pada
tema 4 subtema 1 di kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi
yang terdiri dari tiga mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, IPS, dan
PPKn. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa beberapa hasil belajar
peserta didik di kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi masih
rendah dan banyak yang belum memenuhi KBM (Kriteria Batas
Minimum) yang ditentukan sekolah yaitu 75.

Peserta didik kelas IV sejumlah 24 orang yang terdiri dari 11 orang
siswa perempuan dan 13 orang siswa laki laki, dari 24 orang peserta didik
hanya 5 orang yang mencapai KBM atau sekitar 28,83%, sedangkan
jumlah siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan yaitu 19 orang atau
sekitar 79,16%. Nilai pengetahuan masing-masing mata pelajaran masih
belum mencapai KBM, misalnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
terdapat 15 orang peserta didik yang belum tuntas dengan persentase
62,5% dan pada pembelajaran IPS terdapat 17 orang peserta didik yang
belum tuntas persentase 70,83% dan pada mata pelajaran PPKn terdapat
18 orang peserta didik yang belum tuntas dengan persentase 75%.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah yang paling
penting untuk diatasi adalah hasil belajar. Hal ini disebabkan karena
kurang terlibatnya peserta didik dalam pemecahan masalah pada saat
pembelajaran berlangsung, peserta didik belum terlibat aktif dalam
pembelajaran, kurangnya motivasi peserta didik dan pembelajaran bersifat

monoton. Untuk mengoptimalkan pembelajaran tersebut, guru harus



menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu, sehingga masalah
tersebut dapat teratasi dengan baik.

Oleh karena itu peneliti berusaha untuk memberikan solusi
kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan proses pembelajaran
karena dalam kurikulum 2013 pembelajaran dituntut untuk berpusat
kepada peserta didik (student centered). Salah satu model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik adalah model Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk
berfikir kritis dalam memecahkan suatu masalah, aktif bekerja sama dalam
kelompok, peserta didik bebas mengemukakan idenya dengan teman dan
mengaitkan pengalaman kehidupan nyata peserta didik .

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
yang memberikan peserta didik permasalahan-permasalahan untuk mampu
membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan
masalah nyata (Aryani & Ariani, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat
Fathurrohman (2017) Problem Based Learning adalah pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka
sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun
pengetahuan baru. Model ini cocok digunakan untuk meningkatkan hasil

belajar karena dapat membuat peserta didik terlibat langsung dalam



memecahkan masalah di lingkungan sekitarnya dan menemukan solusi
dari permasalahan tersebut.

Berdasarkan penelitian tindakan kelas melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL) pada peserta didik kelas IV SDN
Blotongan 02 (2018) dijelaskan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan kerja sama dan hasil belajar tematik peserta didik.
Penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran
tematik terpadu dianggap cocok dengan tingkat perkembangan peserta
didik di sekolah dasar, karena pada saat sekarang ini peserta didik
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap sesuatu. Kondisi
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, menyebabkan peserta
didik kurang mampu mengembangkan kemampuannya dalam
menyelesaikan suatu permasalahan dan menerapkan konsep-konsep yang
dipelajari dalam ke dalam dunia nyata.

Dalam pelaksanaannya menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran
peserta didik dituntut untuk aktif. Dalam hal ini peserta didik dihadapkan
pada suatu permasalahan dimana peserta didik diharapkan mampu
menemukan masalah, mendiskusikan masalah tersebut dan kemudian

menyelesaikan permasalahan tersebut secara mandiri.



Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik dengan Model Problem Based Learning
pada Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 8 di Kelas IV SD Negeri
04 Garegeh Kota Bukittinggi”.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara umum
perumusan dan pemecahan masalahnya adalah “Bagaimana Peningkatan
Hasil Belajar Peserta didik dengan Model Problem Based Learning pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 8 di Kelas IV SD Negeri 04
Garegeh Kota Bukittinggi?”.

Secara khusus, perumusan dan pemecahan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada
pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Based Learning
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV SD Negeri
04 Garegeh Kota Bukittinggi ?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model
Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik di kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi ?

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu dengan model Problem Based Learning di kelas IV SD Negeri

04 Garegeh Kota Bukittinggi ?



C. Tujuan Penelitian

D.

Berdasarkan perumusan dan pemecahan masalah di atas, secara
umum tujuan penelitian ini mendeskripsikan “ Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik dengan Model Problem Based Learning pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Tema 8 di Kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota
Bukittinggi ™.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan model Problem Based Learning di kelas
IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan model Problem Based Learning di kelas IV SD Negeri
04 Garegeh Kota Bukittinggi.

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan
model Problem Based Learning di kelas IV SD Negeri 04 Garegeh
Kota Bukittinggi.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
semua pihak. Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan bahan
referensi tambahan bagi peneliti yang akan mengadakan kajian tentang
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan hasil

belajar peserta didik. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat



menjadi bantuan untuk meningkatkan pembelajaran tematik terpadu bagi

peserta didik sekolah dasar.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi berbagai pihak antara lain:

1. Bagi Peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti
dalam penggunaan langkah-langkah model Problem Based Learning
pada pembelajaran tematik terpadu yang dapat diterapkan di sekolah
dasar, serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana (S1).

2. Bagi guru untuk bahan referensi dalam melaksanakan pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning
di sekolah dasar (SD).

3. Bagi kepala sekolah penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan
kepada kepala sekolah tentang perlunya peningkatan kemampuan guru
dalam proses pembelajaran dengan Model Problem Based Learning.

4. Bagi sekolah dapat memberikan acuan dan pedoman yang baik bagi

sekolah dalam peningkatan proses dan hasil belajar tematik terpadu.



